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ABSTRAK

Poejha Chairunnisya. 2022. Kemandirian Belajar Siswa saat Pembelajaran
Daring dan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan an Konseling. Skripsi.
Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena siswa MTsN 3
Padang yang belum memiliki kemandirian belajar seperti kurangnya inisiatif,
siswa tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri dalam belajar, masih meminta
bantuan kepada orang lain dalam mengerjakan tugas, siswa tidak dapat
merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri, terlambat mengumpulkan
tugas, tidak dapat menentukan tujuan dalam belajar seperti hanya ikut-ikutan saja,
siswa tidak mau mencari sumber lain dalam belajar dan hanya mengandalkan dari
sumber guru saja. Kemandirian belajar dimana individu dapat mengambil inisiatif
dengan tanpa bantuan orang lain saat pembelajaran daring dengan begitu akan
akan terjadi proses perubahan dalam diri individu. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa saat pembelajaran
daring di MTsN 3 Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan metode kuantitatif.
Populasi penelitian adalah sebanyak 700 orang siswa dan sampel dalam penelitian
ini 255 siswa MTsN 3 Padang yang dipilih menggunakan teknik Simple Random
Sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen dalam
bentuk angket kemandirian belajar siswa. Data dianalisis dengan teknik statistik
deskriptif .

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemandirian belajar siswa saat
pembelajaran daring pada umumnya berada pada kategori cukup mandiri.
Berdasarkan  masing-masing aspek yaitu pada aspek evaluasi diri terdapat
kategori mandiri, pada aspek mengukur dan mengubah terdapat kategori sangat
mandiri, pada aspek menetapkan tujuan dan perencanaan terdapat kategori cukup
mandiri, pada aspek mencari infromasi terdapat ketegori cukup mandiri, pada
aspek menyimpan catatan dan memantau terdapat kategori tidak mandiri, pada
aspek mengatur lingkungan terdapat kategori cukup mandiri, pada aspek
konsekuensi diri terdapat kategori cukup mandiri, pada aspek mengulang dan
mengingat terdapat kategori sangat mandiri, lalu pada aspek mencari dukungan
sosial terdapat kategori cukup mandiri, dan aspek memeriksa catatan terdapat
kategori cukup mandiri.

Kata Kunci : Kemandirian belajar, pembelajaran daring, siswa, Bimbingan
dan Konseling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk membentuk manusia yang
berilmu dan bermoral. Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan
mengubah sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang agar individu
dapat mendewasakan dirinya melalui proses pengajaran dan juga pelatihan.
Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan transfer ilmu, transformasi
nilai dan pembentukan kepribadian seseorang dengan segala aspek yang
dicakupnya sehingga membuat pendidikan itu bukan hanya sekedar proses
pengajaran belaka (Nurkholis, 2013).

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 215
negara di dunia, memberikan tantangan tersendiri berbagai lembaga
pendidikan. Untuk melawan Covid-19 pemerintah telah melarang untuk
berkerumun, pembatasan sosial social distancing dan menjaga jarak fisik
Physical distancing, memakai masker dan selalu cuci tangan. Dampak dari
belum meredanya wabah Covid-19 ini pembelajaran masih akan terus
dilakukan dari rumah masing-masing (study from home). Salah satu alternatif
agar pembelajaran tetap berjalan yaitu dengan pembelajaran dalam jaringan
secara daring. Moore et al (Oktafia Ika Handarini & Siti Sri Wulandari, 2020)
menyebutkan bahwa pembelajaran daring merupakan suatu kegiatan belajar
yang membutuhkan jaringan internet dengan konektivitas, aksesibilitas, serta

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.



Pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa
internet dan alat penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer.
Pembelajaran daring dilakukan dengan memanfaatkan teknologi khususnya
internet. Pembelajaran daring dilakukan dengan sistem belajar jarak jauh,
dimana kegiatan belajar dan mengajar (KBM) tidak dilakukan secara tatap
muka. Pembelajaran daring dilakukan dengan media baik media cetak
(modul) maupun non cetak (audio/video), komputer/internet, siaran radio dan
televisi (Sarina,dkk, 2021).

Pelaksanaan pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran
seperti biasa. Pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan
kejelian peserta didik dalam menerima dan mengelolah informasi yang
disajikan secara online. Konsep pembelajaran daring memiliki konsep yang
sama dengan e-learning. Selama pembelajaran daring berlangsung banyak
orang tua mengeluh beberapa masalah yang dihadapi selama peserta didik
belajar di rumah, diantaranya terlalu banyak tugas yang diberikan dan guru
yang belum mengoptimalkan teknologi (Hilna Putria, Luthfi Hamdani
Maula, & Din azwar Uswatun 2020). Terkait dengan hal itu pelaksanaan
pembelajaran daring dibutuhkan adanya kemandirian siswa dalam belajarnya.

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi keberhasilan belajar. Kemandirian belajar adalah aktivitas
belajar yang dilakukan oleh seseorang dengan kebebasannya dalam
menentukan dan mengelolah sendiri bahan ajar, waktu, tempat memanfaatkan

sumber belajar yang diperlukan (Tahar & Enceng, 2006).



Berdasarkan hasil penelitian dari (Nuritha, C & Tsurayya, A, 2021)
siswa memiliki kemandirian belajar yang rendah dikarenakan ketika siswa
melakukan pembelajaran di sekolah masih memiliki ketergantungan dengan
guru sehingga dalam belajar tidak dapat berusaha sendiri dan tidak dapat
memanfaatkan sumber belajar yang seharusnya bisa didapatkan dari
manapun.

Aktivitas belajar yang didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri,
dan bertanggung jawab sendiri. Dorongan dari dalam diri individu merupakan
kunci pokok dalam kegiatan belajar. Sejalan dengan itu (Rusman, 2012)
menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah sejauh mana dalam proses
pemberian pembelajaran peserta didik dapat ikut menentukan tujuan, bahan
ajar dan pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajaran.

Kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran daring sangat diperlukan
karena siswa perlu memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan
dirinya sendiri, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-
tugasnya, serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya (Desmita,
2012:185).

Siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar mampu mengambil
inisiatif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi sistem
pembelajarannya, artinya siswa akan menentukan sendiri tujuan yang ingin
dicapai, memilih cara-cara belajar yang tepat, dan menilai sendiri bagaimana

hasil proses yang telah dilakukan Tarmidi & Ade Riza (2010). Selain dengan



itu Eti (2011) menyatakan kemandirian belajar adalah cara belajar yang
memberikan kebebasan, tanggung jawab dan kewenangan yang lebih besar
dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi dalam kegiatan
pembelajarannya.

Proses pembelajaran mengharuskan adanya kemandirian belajar dari
individu, namun sejauh ini pembelajaran belum diarahkan pada kondisi nyata
yang ada di diri siswa dilihat dalam keluarga dan masyarakat. Kemandirian
belajar yang dengan nyata dapat dilihat dalam keluarga dan masyarakat.
Kemandirian belajar yang memberikan derajat kebebasan, bertanggung jawab
dan kewenangan yang lebih besar pada siswa dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan belajar (Rijal, S & suhaedir, B, 2015)

Tuntutan dalam kemandirian belajar siswa dapat memiliki inisiatif,
keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
prestasi belajar. Pada dasarnya kemandirian merupakan perilaku individu
yang mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah,
mempunyai rasa percaya diri untuk melakukan kegiatan belajar (Ahmadi,
2008).

Keberhasilan dalam mencapai kemandirian belajar adalah prestasi.
Namun terbentuknya kemandirian belajar pada siswa bukan hanya menjadi
tanggung jawab siswa untuk mencapainya, tetapi terkait pula dengan peran
orang tua serta guru disekolah untuk dapat menimbulkannya. Karena
bagaimanapun, tanpa upaya guru untuk membuat siswanya lebih mandiri

dalam belajar, siswa tidak sepenuhnya dapat menyerap pengetahuan dan



pembelajaran dengan maksimal, sehingga harapan tercapainya prestasi belajar
tidak akan terwujud (Novilita, H & Suharnan, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian dari (Sobri, M, dkk, 2020) pembelajaran
daring diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar. Namun
kemandirian belajar siswa masih rendah, bahwa terdapat 5 % siswa mengaku
jarang menetapkan tujuan dan strategi belajar jarang mengevaluasi strategi,
jarang membuat jadwal belajar dan menepatinya, jarang mempelajari terlebih
dahulu materi yang akan dipelajari, jarang mempelajari dan mengulang
kembali materi, jarang mengerjakan soal-soal latihan yang bukan tugas
sekolah, dan jarang memanfaatkan waktu luang untuk mempelajari materi
pelajaran. Dengan demikian, masih banyak siswa yang belum memiliki
kemandirian belajar. Hal tersebut dimungkinkan karena mereka kurang
terbiasa dan perlu ditingkatkan lagi kemandirian belajarnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 1 (satu) guru BK di MTsN 3
Padang pada hari Kamis tanggal 30 September 2021 diperoleh informasi
bahwasanya selama pembelajaran daring masih banyak siswa dalam
mengikuti pembelajaran daring tidak mempunyai inisiatif sendiri dalam
belajar, tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri dalam belajar, tidak
mempunyai keinginan mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain, siswa
terlambat mengumpulkan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 siswa di MTsN 3 Padang pada
hari tersebut diperoleh informasi, siswa tidak dapat merencanakan dan

memilih kegiatan belajarnya sendiri, siswa tidak mengerjakan tugas sendiri,



siswa tidak dapat menetapkan tujuannya dalam belajar seperti : belajar hanya
ikut-ikutan teman dan tidak akan belajar jika tidak ada teman yang mengajak.
Kemudian siswa tersebut tidak mau mencari sumber lain dalam belajarnya
dan hanya mengandalkan dari sumber guru saja.

Berdasarkan beberapa fenomena diatas, maka peneliti akan mengkaji
masalah tersebut dengan melakukan penelitian deskriptif dengan judul
“Kemandirian Belajar Siswa saat Pembelajaran Daring dan
Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling”.

Identifikasi Masalah.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut :

1. Terdapat siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak inisiatif sendiri.

2. Terdapat siswa yang tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri dalam
belajar.

3. Terdapat siswa yang tidak mempunyai keinginan dalam mengerjakan
tugas tanpa bantuan orang lain.

4. Terdapat siswa yang tidak dapat merencanakan dan memilih kegiatan
belajarnya sendiri.

5. Terdapat siswa yang terlambat mengumpulkan tugas.

6. Terdapat siswa yang tidak dapat menetapkan tujuannya dalam belajar
seperti, belajar hanya ikut-ikutan.

7. Terdapat siswa yang tidak akan belajar jika tidak ada teman yang

mengajak.



8. Terdapat siswa tidak mau mencari sumber lain dalam belajarnya dan
hanya mengandalkan dari sumber guru saja.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan
masalah dalam penelitian ini yaitu kemandirian belajar siswa saat
pembelajaran daring dan implikasinya pada layanan bimbingan dan
konseling.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini yaitu bagaimana kemandirian belajar siswa
saat pembelajaran daring dan implikasinya pada layanan bimbingan dan
konseling ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan kemandirian
belajar siswa dalam pembelajaran daring dan implikasinya pada layanan
bimbingan dan konseling. Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam
aspek evaluasi diri (self-evaluation).
2. Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam
aspek mengatur dan mengubah (organizing and transformin).
3. Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam

menetapkan tujuan dan perencanaan (goal stting and planning).



Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam
aspek mencari informasi (seeking information).

Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam
aspek menyimpan catatan dan memantau (keeping record and
monitoring).

Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam
aspek mengatur lingkungan (environment structuring).

Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam
aspek konsekuensi diri (self- consequences).

Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam
aspek mengulang dan mengingat (rehearsing and memorizing).
Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam

aspek mencari dukungan sosial (seeking social assistance).

10. Mendeskripsikan kemandirian belajar pada pembelajaran daring dalam

aspek memeriksa catatan (reviewing record).

Manfaat Penelitian.

Dengan adanya tujuan penelitian seperti yang disebutkan diatas, maka

diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai :

Manfaat Teoritis.
Secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan, pengetahuan tentang kemandirian belajar siswa mengikuti

pembelajaran daring.



2. Manfaat Praktis.
a. Bagi guru BK/Konselor.

Dapat dijadikan data sebagai bahan pertimbangan dan masukan
bagi konselor dan guru BK untuk meningkatkan pengetahuan serta
pemahaman mengenai kemandirian belajar siswa saat pembelajaran
daring.

b. Peneliti selanjutnya.
Dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk melakukan

penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka.
1. Kemandirian Belajar.
a. Pengertian Kemandirian Belajar.

Kesiapan seorang anak dalam mengatur serta mengendalikan
kegiatan belajarnya atas dasar pertimbangan keputusan dan
bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya merupakan pengertian dari
kemandirian belajar (Novilita, H & Suharnan, 2013).

Suatu proses belajar dimana setiap individu dapat mengambil
inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal mendiagnosa
kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi
sumber-sumber belajar (baik berupa orang maupun bahan), memilih
dan menerapkan strategi belajar yang sesuai bagi dirinya, serta
mengevaluasi hasil belajarnya lebih lanjut (Sundayana, R, 2016).

Kemandirian belajar merupakan kemampuan dalam belajar yang
didasarkan pada tanggung jawab, percaya diri inisiatif dan motivasi
sendiri dengan tanpa bantuan orang lain yang relatif untuk menguasai
kompetensi tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan
maupun sikap yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
belajarnya (Fajriyah et al, 2019).

Kemandirian belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan dalam

aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasinya sendiri

10
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dalam menguasai suatu materi tertentu sehingga dapat digunakan dalam
memecahkan masalah yang dihadapi (Egok, 2017).

Kemampuan usaha yang dimiliki oleh siswa yang dilakukan dalam
aktivitas belajar dengan berupaya menjadi mandiri dalam menggali
informasi serta memiliki motivasi sendiri dalam menguasai suatu materi
tanpa adanya paksaan Nuritha, C & Tsurayya, A. 2021).

Kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang dalam
mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi dan kecakapan secara
mandiri berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu, khususnya
dalam proses pembelajaran (Siagian, H, dkk, 2020).

Siklus kegiatan kognitif yang rekursif (berulang-ulang yang
memuat kegiatan menganalisis tugas, memilih, mengadopsi, atau
menemukan pendekatan strategi untuk mencapai tujuan tugas dan
memantau hasil dari strategi yang telah dilaksanakan (Lestari, I, dkk,
2019)

. Aspek-Aspek kemandirian Belajar.

Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa aspek yang
dikemukakan Mulyadi, S, dkk, 2016 sebagai berikut: a) Evaluasi diri
(self — evaluation), b) Mengatur dan mengubah (Organizing and
transforming), ¢) Menetapkan tujuan dan perencanaan (goal setting and
planning), d) Mencari informasi (seeking information), ) Menyimpan
catatan dan memantau (keeping record and monitoring), f) Mengatur

lingkungan (environment structuring), g) Konsekuensi diri (self-
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consequences), h) Mengulang dan mengingat (rehearsing and
memorizing), i) Mencari dukungan sosial (seeking social assistance), j)
Memeriksa catatan (reviewing record).

Berdasarkan penjelasan yang ditemukan, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi diri (self — evaluation) adalah mengidentifikasi siswa untuk
menilai kualitas tugas yang telah diselesaikan, pemahaman terhadap
lingkup Kerja, atau usaha dalam kaitan dengan tuntutan tugas.

Mengatur dan mengubah (Organizing and transforming) dapat
disimpulkan  bahwa memiliki  beberapa karakteristik  yaitu
mengindikasikan keinginan siswa baik secara terus terang atau diam-
diam dalam mengatur ulang materi petunjuk untuk mengembangkan
proses belajar.

Menetapkan tujuan dan perencanaan (goal setting and planning)
dapat disimpulkan bahwa perencanaan siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan atau sub tujuan dan rencana untuk menyusun urutan
prioritas, menentukan waktu dan menyelesaikan rencana semua
aktivitas yang terkait dengan tujuan tersebut.

Mencari informasi (seeking information) dapat disimpulkan yaitu
mengindikasikan upaya untuk mencari informasi yang berkaitan dengan
tugas dari sumber-sumber lain saat mengerjakan tugas. Selanjutnya
menyimpan catatan dan memantau (keeping record and monitoring)
dapat disimpulkan yaitu mengindikasikan upaya siswa untuk mencatat

hal-hal penting dalam pelajaran atau diskusi.
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Mengatur lingkungan (environment structuring) yaitu pernyataan
yang mengindikasikan upaya siswa untuk mengatur lingkungan belajar
agar membuat belajar lebih nyaman, dengan mengatur lingkungan fisik
maupun psikologis. Selanjutnya konsekuensi diri (self- consequences)
dapat diartikan yaitu mengindikasikan upaya siswa dalam
mempersiapkan atau membayangkan dan melaksanakan ganjaran atau
hukuman untuk kesuksesan dan kegagalan.

Mengulang dan mengingat (rehearsing and memorizing) adalah
mengindikasikan upaya siswa untuk mengingat-ingat materi bidang
studi dengan diam atau dengan suara keras. Selanjutnya mencari
dukungan sosial (seeking social assistance) yaitu pernyataan yang
mengindikasikan upaya siswa untuk mencari bantuan dari rekan-rekan
sebaya, dari guru dan dari orang dewasa, dan memeriksa catatan
reviewing record) adalah pernyataan yang mengindikasikan upaya
siswa untuk membaca kembali catatan ulang atau buku teks.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar.

Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
dikemukakan (Sugianto, dkk 2020), yaitu yang terdapat di dalam
dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor-faktor yang terdapat di luar
dirinya (faktor eksogen) yaitu :

1) Faktor endogen (internal).
Faktor endogen (internal) adalah semua pengaruh yang

bersumber dari dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan



2)

14

dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala
perlengkapan yang melekat padanya. Segala sesuatu yang dibawa
sejak lahir adalah merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan
perkembangan individu selanjutnya, yang meliputi a) Disiplin akan
membuat siswa semakin pandai mengatur waktu, siswa memahami
karakter yang sudah dimilikinya, b) Percaya diri, siswa akan
semakin berani dalam menghadapi masalah. Siswa bisa
menghadapi masalah yang dihadapi, ¢) Dorongan, siswa akan
semakin kuat untuk daya ingat di otak. Siswa bisa mempunyai
wawasan luas, d) Tanggung jawab, siswa akan memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Tanggung jawab
seorang siswa adalah belajar dan mengerjakan setiap tugas yang
diberikan oleh guru dengan penuh keikhlasan dan kesadaran, selain
itu siswa yang. bertanggung jawab adalah yang mampu
mempertanggung jawabkan proses belajar berupa nilai dan
perubahan tingkah laku.

Faktor eksogen (eksternal)

Faktor Eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau
pengaruh yang berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan
dengan faktor lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi
individu sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian
seseorang, baik dalam segi negatif maupun positif, yang meliputi

a) adat istiadat, siswa harus mengenal adat istiadat di daerahnya



15

masing-masing. Siswa bisa memahami materi yang sudah
disampaikan sebelumnya, b) Masyarakat sekitar, siswa bisa
memberikan wadah perubahan untuk masyarakat menjadi lebih
baik. Siswa memiliki kemampuan diatas rata-rata, ¢) Kondisi alam,
siswa harus menjaga alam yang ada disekitarnya agar bisa terawat
dengan sempurna. Siswa bisa memetik hasil yang sudah dimiliki
atas kekayaan alam tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
mencapai kemandirian seseorang tidak terlepas dari faktor-faktor
yang mendasari terbentuknya kemandirian itu sendiri. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian sangat menentukan sekali
tercapainya kemandirian seseorang, begitu pula dengan
kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
siswa itu sendiri, maupun yang berasal dari luar yaitu lingkungan
keluarga, sekolah, lingkungan sosial ekonomi dan lingkungan
masyarakat.

2. Pembelajaran Daring.
a. Pengertian Pembelajaran Daring.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan
platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan
meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah

memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang
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bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar
agar lebih banyak dan lebih luas (Handarini & wulandari, 2020).

Pembelajaran daring menurut Meidawati, (2019) dapat dipahami
sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang
siswa dan instrukturnya berada di lokasi terpisah. Pembelajaran daring
bertujuan memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam
jaringan yang bersifat terbuka yang diselenggarakan melalui jaringan
web ( Rahmawati,2020).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring merupakan
sebuah sistem kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa melalui
tatap muka secara langsung melainkan melalui jaringan internet.

. Ciri-ciri peserta didik dalam aktivitas pembelajaran daring.

Ciri-ciri peserta didik dalam aktivitas pembelajaran daring
diantaranya (Hardani & Wulandari, 2020).

1) Semangat belajar.

Semangat belajar pada saat proses pembelajaran kuat atau
tinggi guna pembelajaran mandiri. Ketika pembelajaran daring
kriteria ketuntasan pemahaman materi dalam pembelajaran
ditentukan oleh pelajar itu sendiri. Pengetahuan akan ditentukan
sendiri serta siswa harus mandiri. Sehingga kemandirian belajar
tiap siswa menjadikan perbedaan keberhasilan belajar yang

berbeda-beda.
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Literacy terhadap teknologi.

Selain kemandirian terhadap kegiatan belajar, tingkat
pemahaman pelajar terhadap pemakaian teknologi. Ketika
pembelajaran online / daring merupakan salah satu keberhasilan
dari dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran
daring siswa harus melakukan penguasaan terhadap teknologi yang
akan digunakan. Alat yang biasa digunakan sebagai sarana
pembelajaran daring ialah komputer, smartphone, maupun laptop.
Kemampuan berkomunikasi interpersonal.

Kemampuan interpersonal dibutuhkan guna menjalin
hubungan serta interaksi antar siswa lainnya. Sebagai makhluk
sosial tetap membutuhkan interaksi dengan orang lain meskipun
pembelajaran daring dilaksanakan secara mandiri.

Berkolaborasi.

Memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan
kolaborasi. Pelajar harus mampu berinteraksi antar siswa lainya
ataupun dengan guru pada sebuah forum yang telah disediakan,
karena dalam pembelajaran daring yang melaksanakan adalah
pelajar itu sendiri.

Keterampilan untuk belajar mandiri.

Salah satu Kkarakteristik pembelajaran daring adalah

kemampuan dalam belajar mandiri. Belajar yang dilakukan secara

mandiri sangat diperlukan dalam pembelajaran daring. Karena
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ketika proses pembelajaran, siswa akan mencari, menentukan

sampai dengan menyimpulkan sendiri yang telah ia pelajari.

Jadi dapat disimpulkan pembelajaran daring membuat siswa
menjadi lebih mandiri, karena lebih menekankan pada Student
Centered. Mereka lebih berani untuk mengemukakan pendapat dan
ide-idenya. Serta pemerintah juga telah menyediakan beberapa
platfrom yang dapat digunakan peserta didik untuk belajar.

. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring.
1) Kelebihan.

a) Adanya keleluasaan waktu dan tempat belajar, misalnya
belajar dapat dilakukan di kamar, ruang tamu, dan sebagainya
serta waktu yang disesuaikan misalkan pagi, siang, sore,
ataupun malam (Sari, 2015: 27-28).

b) Pembelajaran daring membangun suasana belajar baru,
pembelajaran daring akan membawa suasana yang baru bagi
peserta didik, yang biasanya belajar di kelas. Suasana yang
baru tersebut dapat menumbuhkan antusias siswa dalam
belajar (Hadisi & Muna :2015:131).

2) Kekurangan.
Kekurangan pada pembelajaran daring yaitu anak sulit
untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah kurang
kondusif. Keterbatasan internet, paket internet atau wifi yang

menjadi penghubungan dalam pembelajaran daring serta adanya
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gangguan dari beberapa hal lain (Hilna Putria, Luthfi Hamdani
Maula & Din Azwar Uswatun, 2020).
B. Upaya kemandirian belajar dalam pembelajaran daring

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era
globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia
pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan
senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam
peningkatkan mutu pendidikan, terutama penyesuai penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran (Sobri, M, dkk, 2020).

Penerapan pembelajaran daring guru dapat menumbuhkan
kemandirian belajar siswa secara maksimal dengan memberi motivasi
dalam bentuk cerita, tanya jawab, teka-teki (Rafika, Israwati & Bachtiar,
2017:119). Sejalan dengan pendapat tersebut Amir & Risnawati
(2016:174) menyatakan bahwa terdapat beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemandirian belajar anak, antaranya 1)
melibatkan siswa secara aktif, 2) memberikan kebebasan siswa untuk
menentukan pilihannya sendiri, 3) memberikan kesempatan siswa untuk
memutuskan, 4) memberi semangat kepada siswa, 5) mendorong siswa
melakukan refleksi.

Terlepas dari berbagai upaya tersebut, diperlukan juga fasilitas
yang menunjang kegiatan belajar anak dalam mewujudkan kemandirian

belajarnya. Pihak sekolah juga harus menyediakan sarana dan prasarana,
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seperti perpustakaan, laboratorium, lingkungan yang mendorong berbagai
kemudahan siswa secara emosional, waktu pelayanan dan hubungan
internal (Bagus Putra Sanjaya, 2021).
. Implikasi dalam layanan Bimbingan dan Konseling

Menurut Prayitno (2004: 99) bimbingan merupakan proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa,
agar orang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada
dan dapat dikembangkan, berdasarkan norma-norma yang berlaku
(Prayitno 2004: 99). Selanjutnya Prayitno (dalam Frischa Meivilona dkk,
2013) mengemukakan bahwa konseling merupakan proses pemberian
bantuan yang dilakukan melalui wawancara oleh seorang ahli yang disebut
konselor kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah yang
disebut klien yang bermuara teratasinya masalah yang dihadapi klien.

Konselor dapat melakukan berbagai jenis layanan yang dapat
diberikan kepada siswa terkait permasalahan kemandirian belajar siswa
yaitu:
1. Layanan informasi

Layanan informasi yaitu pemilihan materi layanan informasi harus

tepat dan sesuai dengan kebutuhan individu yang menjadi sasaran
layanan (Neli, U, S & Indah Sukmawati, 2019). Adapun materi

layanan yang dapat diberikan untuk meningkatkan kemandirian belajar
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siswa Vaitu: kiat-kiat kemandirian belajar, menumbuhkan dan
meningkatkan rasa kemandirian belajar dalam mengikuti pembelajaran
daring.

3. Layanan konseling individual.

Konseling individual yang dijelaskan Prayitno (dalam Frischa
Meivilona dkk, 2013) salah satu layanan yang diberikan kepada seorang
individu yang mengalami permasalah pribadi yang diharapkan
permasalahan tersebut dapat terentaskan.

Konselor dapat melakukan konseling individual terhadap siswa
yang memiliki Klasifikasi kepercayaan diri yang kurang baik dan
optimis siswa yang kurang baik, yakin akan kemampuan diri yang
kurang baik, rasa tanggung jawab siswa yang kurang baik dan rasional
siswa yang kurang baik

3. Layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu layanan yang
diberikan kepada individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok
dengan tujuan agar individu yang ikut serta akan memperoleh
pemahaman baru terkait dengan tujuan agar individu yang ikut serta akan
memperoleh pemahaman baru terkait topik yang akan dibahas.
(Ramadona, P & Yusri, 2019 ). Prayitno (2014:149) menyatakan bahwa
layanan bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan

oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok
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membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi atau
pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan kelompok
Layanan  bimbingan  kelompok dapat mengembangkan
kepercayaan diri siswa dengan mengelompokan siswa minimal 15 orang
dalam 1 kelompok, topik dalam kelompok ini adalah kemandirian belajar
dalam mengikuti pembelajaran daring.
D. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian terdahulu yang sudah
dilakukan sebelumnya, tujuan dari penelitian relevan ini yaitu, sebagai
masukan bagi peneliti. Ada beberapa penelitian yang relevan berkaitan
dengan penelitian ini, khususnya berkaitan dengan kemandirian belajar
siswa dalam pembelajaran daring.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, R, & Nurhayati (2019)
dengan judul kemandirian belajar mahasiswa melalui blended learning
pada mata kuliah matematika ekonomi. Hasil penelitian ini bahwa
tanggapan responden terhadap kemandirian belajar mahasiswa melalui
pembelajaran Blandel learning adalah sebesar 77% dari hasil tersebut
maka tanggapan responden adalah berada pada kriteria baik karena 77%
dari hasil tersebut maka tanggapan responden berada pada kriteria baik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Iffa Dian Pratiwi & Hermien
Laksmiwati (2016) dengan judul kepercayaan diri dan kemandirian
belajar pada siswa SMA Negeri X. Hasil penelitian ini tidak dapat

hubungan antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar ditolak.
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Kepercayan diri memiliki hubungan dengan kemandirian belajar. Kedua
variabel memiliki hubungan yang searah, artinya apabila siswa
memiliki kepercayaan diri yang tinggi maka dapat meningkat
kemandirian belajar sebaliknya apabila siswa memiliki kepercayaan diri
rendah maka dapat menurunkan kemandirian belajar siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Pratistya, N, A (2012) dengan judul
pengaruh kemandirian belajar dan lingkungan belajar siswa terhadap
prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon
Bantul tahun ajaran 2010/2011. Hasil penelitian terdapat pengaruh
positif dan signifikan kemandirian belajar dan lingkungan belajar siswa
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Sewon Bantul tahun ajaran 2010/2011.

. Penelitian yang dilakukan oleh Makmur, A, P, dkk (2021) dengan
judul kemandirian belajar mahasiswa dalam pembelajaran jarak jauh
selama masa pandemi. Hasil penelitian ini adalah kemandirian belajar
mahasiswa terlatih dengan baik saat penerapan pembelajaran jarak jauh.
Ini terlihat dari lebih dari 75% mahasiswa menerapkan strategi belajar
untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Selain itu, lebih dari
80% mahasiswa membiasakan diri mencari jawaban dari tugas-tugas
pada internet.

. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, D, R, dkk (2020) dengan judul
kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran daring pada masa

pandemi covid-19. Hasil penelitian ini pelaksanaan belajar daring yang
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diberlakukan dalam praktek pendidikan sebagai dampak dari pandemi
Covid-19, ternyata belum cukup dapat dilaksanakan dengan baik,
karena dari sisi pembelajaran (siswa/mahasiswa) belum memiliki
kemandirian dalam tingkat yang cukup tinggi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa/mahasiswa masih cukup memiliki
kepercayaan diri dan tanggung jawab untuk belajar secara daring.
Kebiasaan belajar secara daring dimana siswa/mahasiswa memiliki
kontak langsung membuat mereka belum dapat diganti secara daring,
karena siswa harus memiliki kesiapan sendiri dan disiplin diri (self-
discipline) dalam melaksanakan pembelajaran.

Persamaan penelitian di atas adalah sama-sama membahas tentang
kemandirian belajar dan pembelajaran daring. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu pada penelitian membahas
pengaruh dan hubungan beberapa variabel kemandirian belajar pada
pembelajaran daring, sedangkan penelitian ini membahas mengenai
variabel kemandirian belajar siswa saat pembelajaran daring di MTsN 3

Padang.
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Kemandirian 1
Belajar 2

Menurut Mulyadi, S, ddk 2016), Aspek-aspek

kemandirian belajar yaitu sebagai berikut:

Evaluasi diri (self-evaluation).

Mengatur dan mengubah (organizing and
transformin).

Menetapkan tujuan dan percenanaan (goal
stting and planning).

Mencari informasi (seeking information).
Menyimpan catatan dan memantau (keeping
record and monitoring).

Mengatur lingkungan (environment
structuring).

Konsekuensi diri (self- consequences).
Mengulang dan mengingat (rehearsing and
memorizing).

Mencari dukungan sosial (seeking social
assistance).

10. Memerikasa catatan (reviewing record).

<---=H

Implikasi dalam layanan
Bimbingan dan Konseling

Gambar 1. Kerangka konseptual

Berdasarkan gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa kemandirian belajar
siswa memiliki 10 aspek yaitu : a). Evaluasi diri (self-evaluation), b). Mengatur
dan mengubah (organizing and transformin), c). Menetapkan tujuan dan

perencanaan (goal stting and planning), d). Mencari informasi (seeking
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information), e). Menyimpan catatan dan memantau (keeping record and
monitoring), f). Mengatur lingkungan (environment structuring), g). Konsekuensi
diri (self- consequences), h). Mengulang dan mengingat mengingat (rehearsing
and memorizing), i). Mencari dukungan sosial seeking social assistance), j).
Memeriksa catatan (reviewing record). Hasil penelitian ini akan dijadikan acuan
dalam memberikan layanan BK di sekolah, Sehingga nantinya guru BK dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa mengikuti peangket mbelajaran secara

daring.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 3 Padang, maka

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa saat

pembelajaran daring berada pada kategori cukup mandiri dengan

persentase (59,61%) yang berarti sebagian siswa sudah dikategorikan

dengan cukup mandiri. Dilihat dari masing-masing aspek yaitu sebagai

berikut :

1.

Aspek evaluasi diri (self-evaluation) berada pada kategori mandiri
dengan persentase (54,51%).

Aspek mengatur dan mengubah (organizing and transformin) berada
pada kategori sangat mandiri dengan persentase (49,41%).

Aspek menetapkan tujuan dan perencanaan (goal setting and planning)
berada pada kategori cukup mandiri dengan persentase (42,35%).
Aspek mencari informasi (seeking information) berada pada kategori
cukup mandiri dengan persentase (35,69%).

Aspek menyimpan catatan dan memantau (keeping record and
monitoring) berada pada kategori tidak mandiri dengan persentase
(43,49%).

Aspek mengatur lingkungan (environment structuring) berada pada

kategori cukup mandiri dengan persentase (35,29%).

67



68

7. Aspek konsekuensi diri ( self-consequences) berada pada kategori
cukup mandiri dengan persentase (50,20%).

8. Aspek mengulang dan mengingat (rehearsing and memorizing) berada
pada kategori sangat mandiri dengan persentase (36,47%).

9. Aspek mencari dukungan sosial (seeking social assistance) berada
pada kategori cukup mandiri dengan persentase (49,02%).

10. Aspek memeriksa catatan (reviewing record) berada pada kateori
cukup mandiri dengan persentase (34,12%).

B. Saran.

1. Guru BK/Konselor.

Data penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
referensi  mengenai dengan kemandirian belajar siswa dalam
pembelajaran daring, sehingga dapat mengetahui, membantu dan
memberikan perhatian, dukungan serta bimbingan siswa untuk
menyadari, memahami, meningkatkan dan mempertahankan
kemandirian belajar siswa, memberikan layanan bimbingan dan
konseling pribadi, kelompok untuk menganalisis kemandirian belajar
siswa dan membekali siswa dengan mengenai kemandirian belajar,
khususnya pada ilmu bimbingan dan konseling.

2. Peneliti selanjutnya.
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian

mengenai masalah kemandirian belajar dengan judul perbedaan
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kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran daring berdasarkan

jenis kelami da implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling.
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